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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membandingkan angkutan umum Kereta Api dan
Bus Damri dengan rute pergerakan moda dari Bandara Kualanamu Menuju Kota
Medan, dimana perbandingan ini akan dilihat dari beberapa kriteria alasan
pemilihan moda yang telah ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan metode
AHP (Analitycal hierarchy process). Untuk lebih  menyempurnakan penelitian
sebelumnya, kriteria yang ditinjau dalam penelitian ini ada sebanyak 6 kriteria
yakni: ongkos perjalanan, waktu perjalanan, kemudahan, keamanan, kenyamanan,
keselamatan, - serta karakteristik responden dari kedua moda yang akan
dibandingkan dibuat lebih spesifik berdasarkan radius efektif layanan terminal
Bus Damri dan Kereta Api. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode AHP
didapatkan moda paling banyak diminati oleh pengguna jasa transportasi umum
rute bandara Kualanamu — Medan merupakan moda transportasi umum Kereta
Api dengan bobot sebesar 0,5639 dan yang menjadi alternatif berikutnya adalah
Bus Damri dengan bobot sebesar 0,4361 dengan destinasi akhir berada diradius 3
km dari titik Pool Damri Medan Fair. Kriteria alasan pemilihan moda angkutan
umum ini juga dapat diurutkan berdasarkan jumlah bobot yang didapat
berdasarkan hasil analisis menggunakan metode AHP dimana keselamatan yang
menjadi prioritas utama dengan bobot sebesar 0,2841, kemudia disusul oleh
kenyamanan dengan bobot sebesar 0,1604, keamanan dengan bobot sebesar
0,1586, kemudahan dengan bobot sebesar 0,1404, waktu perjalanan dengan bobot
sebesar 0,1286 dan alasan kriteia terakhir adalah ongkos dengan bobot sebesar
0,1276.

Kata Kunci: Pemilihan Moda, Transportasi, Kereta Api, Bus Damri,

Analitycal Hierarchy Process.
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ABSTRACT

This research aims to compare Damri train and bus public transportation
with the mode movement route from Kualanamu Airport to Medan City, where
this comparison will be seen from several criteria for the reasons for choosing the
mode that have been determined by researchers using the AHP (Analitycal
hierarchy process) method. To further refine previous research, there are 6
criteria reviewed in this research, namely: travel cost, travel time, convenience,
security, comfort, safety, as well as the characteristics of respondents from the
two modes that will be compared are made more specific based on the effective
radius of the bus terminal service Damri and the Train. Based on the results of the
analysis using the AHP method, it was found that the mode most in demand by
users of public transportation services on the Kualanamu - Medan airport route is
the train public transportation mode with a weight of 0.5639 and the next
alternative is the Damri Bus with a weight of 0.4361 with the final destination is
in a radius of 3 km from the Pool Damri Medan Fair point. The criteria for
choosing this mode of public transport can also be sorted based on the number of
weights obtained based on the results of analysis using the AHP method where
safety is the main priority with a weight of 0.2841, followed by comfort with a
weight of 0.1604, safety with a weight of 0.1586, convenience with a weight of
0.1404, travel time with a weight of 0.1286 and the final criteria reason is cost
with a weight of 0.1276.

Keywords: Mode Selection, Transportation, Train, Damri Bus, Analytical

Hierarchy Process.
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